

BAB V
PENUTUP


A. Kesimpulan
	Setiap guru pasti memiliki masalah dengan pembelajaran yang mereka laksanakan, untuk itu sebagian guru yamg baik pasti selalu berupaya untuk memecahkan masalah yang dihadapi, lebih-lebih masalah pembelajaran selalu terkait dengan kehidupan siswa di masa yang akan datang.
Untuk itulah pada kegiatan pembelajaran IPA pada materi sifat gerak-gerak benda semester genap ini, peneliti mencoba menerapkan metode pembelajaran IPA materi sifat gerak-gerak benda dengan menggunakan metode demonstrasi dapat  meningkatkan prestasi belajar siswa di MI Tarbiyatussibyan Boyolangu Tulungagung. Ini ditunjukkan oleh hasil observasi dari peneliti, bahwa pada siklus I terdapat sebanyak 5 siswa yang lulus atau 62,5%, sedangkan 3 siswa atau 37,5% dinyatakan tidak lulus, dan pada siklus II terdapat peningkatan sebanyak 7 siswa lulus atau 87,5% dan 1 siswa atau 12,5 dinyatakan tidak lulus sehingga prestasi belajar di MI Tarbiyatussibyan Boyolangu Tulungagung dapat meningkat dengan adanya penerapan metode demonstrasi di kelas III. Langkah-langkah penerapanya sebagaimana telah dijabarkan dalam tahap perencanaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penerapan metode demonstrasi prestasi belajar dari siswa di MI Tarbiyatussibyan Boyolangu Tulungagung menjadi meningkat, secara kuantitatif siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah (MI) Tarbiyatussibyan Boyolangu Tulungagung dapat meningkat.  
	Secara kualitatif Proses meningkatkan prestasi belajar siswa pada sifat gerak-gerak benda dilakukan melalui 4 tahap, meliputi:
a. Tahap perencanaan yaitu persiapan yang dilakukan sehubungan akan dilakukan tindakan kepada siswa.
b. Tahap implementasi yaitu jabaran tindakan yang akan dilakukan , skenario kerja tindakan perbaikan, dan prosedur tindakan yang akan diterapkan.
c. Tahap observasi yaitu kegiatan pengumpulan data pada saat proses pembelajaran berlangsung, yang meliputi: aktivitas siswa, interaksi siswa dengan siswa, interaksi siswa dengan guru, interaksi siswa dengan bahan ajar dan sumber belajar lainnya, atau semua fakta yang ada selama proses pembelajaran berlangsung.
d. Tahap refleksi yaitu kegiatan yang difokuskan pada upaya untuk menganalisis, mensintesis, menjelaskan dan menyimpulkan.
B. Saran
Metode pembelajaran yang menempatkan siswa untuk aktif menemukan pengetahuan, ternyata dapat meningkatkan kualitas belajarnya. Untuk itu hendaknya para guru lebih banyak berpikir tentang metode pembelajaran apa yang mesti diterapkan untuk mencapai kompetensi dasar yang ditargetkan. Jadi bukan kegiatan pembelajaran yang menuntut guru untuk mengajarkan materi yang harus dikuasai oleh siswanya. Dengan demikian pemahaman tentang berbagai metode pembelajaran hendaknya lebih ditingkatkan. Meskipun sesungguhnya metode pembelajaran dapat diciptakan oleh diri kita sendiri (guru).
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